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ABSTRACT 

 

The purpose of the reasearch to find out and analyze the effect of Leverage, Earning Power, and Managerial 

Ownership of Earnings Management, Study on Companies Conducting Right Issues on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2016-2020. The analytical method used in this study namely by using descriptive 

statistical methods and multiple regression then using classical assumption and hypothesis testing using T test, F 

test and R² test, sampling using purposive sampling method with a population of 55 from the population obtained 

18 samples.  The results showed that partially or according to the results of the T test, that Leverage, Earning 

Power, and Managerial Ownership have a significant effect on Study Management in Companies Conducting 

Right Issues on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu fenomena yang terjadi 

dalam sektor akuntansi adalah tentang 

praktek manajemen laba. Banyak 

perusahaan yang melakukan kegiatan 

memanipulasi laporan keuangan mereka 

dengan alasan yang berbeda. Laporan 

keuangan adalah alat yang sangat berguna 

bagi suatu perusahaan, misalnya dapat 

digunakan untuk menarik investor dan 

mengajukan peminjaman melalui bank. 

Alasan dan tehnik dilakukannya praktek 

manajemen laba didasarkan pada tujuan 

manajemen Bassiouny (2016). Manajemen 

laba adalah adanya asimetri informasi dan 

kecenderungan dari pihak eksternal yang 

lebih memprioritaskan informasi laba 
membuat manajemen mengambil tindakan 

untuk membuat laporan keuangan terlihat 

baik demi kepentingan diri sendiri. 

Tindakan manajemen laba menarik untuk 

dilakukan penelitian karena akan 

memberikan gambaran terkait dengan 

perilaku manajemen dalam melakukan 

pelaporan aktivitas usahanya pada periode 

tertentu dan kemungkinan adanya 

keinginan pelaku dalam perusahaan untuk 

memanajemen laporan keuangannya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto 

(2005), manajemen laba tidak harus selalu 

dihubungkan dengan tindakan 

memanipulasi data atau informasi 

akuntansi tetapi lebih mengarah kepada 

pemilihan metode (accounting method) 

untuk mengelola keuntungan karena 

memang diizinkan menurut accounting 

regulation. Adanya manajemen laba dalam 

penyusunan laporan keuangan dianggap 

sebagai suatu tindakan yang rasional karena 

memanfaatkan fleksibilitas dalam 

ketentuan pelaporan keuangan, namun tetap 

harus memperhatikan kaidah-kaidah dari 

metode Akuntansi. 

Leverage adalah pemanfaatan 

sumber dana serta aset perusahaan yang 
memiliki biaya tetap, penggunaan sumber 

daya dan aset tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan potensi keuntungan 

(Sartono, 2008). Leverage dalam penelitian 

ini diproksikan dalam bentuk rasio Debt to 

Asset. Penggunaan rasio tersebut akan 

memberikan gambaran perbandingan dari 

utang perusahaan yang kemungkinan 

mempunyai resiko dalam pengembalian 

serta akan berpengaruh terhadap laba 
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perusahaan. Dengan demikian, dapat 

ditunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

utang yang dimiliki oleh perusahaan, maka 

akan menyebabkan semakin banyak 

tindakan manajemen dilakukan. Hal 

tersebut dikarenakan perusahaan dengan 

tingkat utang yang tinggi akan dinilai 

mempunyai resiko kebangkrutan yang 

besar sehingga perusahaan kemungkinan 

akan memanajemen labanya agar tidak 

berdampak buruk terhadap citra perusahaan 

dimata para investor.  

Salah satu bagian yang digunakan 

oleh pihak eksternal dalam menilai suatu 

perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

tersebut dalam memperoleh laba atau dapat 

disebut dengan earning power. Tingginya 

perilaku earning power menyebabkan 

semakin meningkatnya tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan karena earning power 

dimanfaatkan oleh para investor dalam 

penilaian efisiensi perusahaan dalam 

memperoleh labanya, serta dijadikan 

motivasi oleh pihak perusahaan dalam 

melakukan praktik manajemen laba guna 

memberikan keuntungan pribadi serta 

meningkatkan nilai perusahaannya.  

Diyah dan Erman (2009), dalam 

Sudiyanto (2016) mengartikan bahwasanya 

kepemilikan manajerial adalah proporsi 

pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Menurut Utami 

(2016) kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Sedangkan menurut Sudiyanto 

(2016), kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.  

Menurut teori keagenan, perbedaan 

kepentingan antara pihak manajer dan 

pemegang saham dapat menimbulkan 

perselisihan yang disebut agency conflict, 

karena dengan adanya konflik keagenan 

yang timbul akibat pemisahan tugas antara 

agen dan prinsipal membuat mereka 

mengutamakan kepentingan utilitasnya 

masing-masing. Perusahaan menyerahkan 

tanggung jawab yang dimilikinya kepada 

manajemen agar manajemen menjalankan 

fungsi serta perannya untuk mengelola 

operasional perusahaan Natalia (2013). 

Adanya kepemilikan manejerial diharapkan 

mampu membuat agen dan prinsipal 

memiliki tujuan yang selaras dan harmonis. 

Dengan adanya kepemilikan saham oleh 

manajer dalam perusahaan akan 

mengoptimalkan kinerja dari manajemen 

perusahaan serta memberikan motivasi 

dalam bertindak hati-hati, sehingga akan 

mengurangi praktik manajemen laba. Hal 

ini dikarenakan setiap pengambilan 

keputusan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan akan berdampak juga kepada 

mereka sebab selain menjadi manajemen, 

mereka juga ikut andil bagian sebagai 

investor.  

Penelitian ini ditujukan untuk 

membuktikan faktor–faktor yang 

mempengaruhi manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba 

(earnings management), terutama ketika 

perusahaan melakukan (right issue) 

melakukan penawaran saham terbatas 

kepada para pemegang saham lama, karena 

dari beberapa penelitian yang meneliti 

ketika perusahaan melakukan penawaran 

saham kepada publik (selain right issue) 

terdapat perbedaan earning management 

dari sebelum dan sesudah perusahaan 

melakukan penawaran saham kepada 

publik. Perusahaan yang melangsungkan 

right issue memiliki beberapa target yaitu, 

melakukan ekspansi usaha, membayar 

utang, melakukan merger, melakukan 

akuisisi perusahaan, dan sebagainya. Objek 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang melakukan kebijakan 

aksi korporasi hak memesan efek terlebih 

dahulu atau right issue. Pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 ada sebanyak 55 

perusahaan yang mengeluarkan kebijakan 

right issue. Atas dasar uraian tersebut 

permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Apakah Leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba, Apakah Earning Power 

berpengaruh terhadap manajemen laba, dan 

Apakah Kepemilikan Manajerial 
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berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Agency Theory  

 

Keagenan menjelaskan mengenai 

konflik antara pemilik perusahaan 

(principal) dengan pengelola perusahaan 

(agent) Sulistiyanto (2008). “Manajer yang 

merupakan pengelola perusahaan tentu 

memiliki kepentingan untuk 

memaksimalkan kesejahteraannya sendiri. 

Disisi lain, manajer juga memiliki 

kewajiban dalam menjalankan tugasnya 

untuk memaksimalkan kesejahteraan para 

pemilik perusahaan (principal) baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Adanya perbedaan tujuan serta pemisahan 

antara kepemilikan dan pengelolaan 

perusahaan tersebut menyebabkan manajer 

dapat bertindak sesuai keinginan mereka 

sendiri tanpa memperhatikan kepentingan 

principal. Teori agensi juga 

mengasumsikan adanya asimetri informasi, 

yaitu dimana agen yang mengelola 

perusahaan memiliki lebih banyak 

informasi internal perusahaan daripada 

prinsipal.”Adanya konflik kepentingan dan 

asimetri informasi itulah yang mendorong 

manajer (agen) menyajikan informasi yang 

tidak sebenarnya kepada pemilik 

(principal). Sulistiyanto (2008) 

mengemukakan bahwa “upaya manajer 

untuk mengubah, menyembunyikan dan 

merekayasa angka-angka dalam laporan 

keuangan dengan mempermain-kan metode 

dan prosedur akuntansi yang digunakan 

perusahaan sering disebut sebagai 

manajemen laba” 

 

Manajemen Laba 

 

Manajemen laba merupakan 

campur tangan manajemen dalam proses 

penyusunan laporan keuangan yang 

tujuannya untuk dilaporkan kepada pihak 

eksternal dengan motivasi tertentu. 

Manajemen laba dapat mengurangi 

kredibilitas dari laporan keuangan karena 

tidak memcerminkan kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya. Para pemakai laporan 

keuangan dimungkinkan akan mengambil 

keputusan yang salah dikarenakan mereka 

memperoleh informasi keuangan yang 

salah”(Naftalia dan Marsono, 2013. 

Manajemen laba adalah upaya untuk 

mengubah, menyembunyikan, dan 

menunda informasi keuangan Sulistyanto 

(2008).  

 

Leverage 

 

Kasmir (2019) menyatakan bahwa 

semakin besar rasio leverage, berarti 

semakin tinggi nilai utang perusahaan. 

Leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa 

leverage digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan 

dibubarkan (dilikuidasi) 

    

Earning Power 

 

Riyanto (2008), mengatakan 

Earning Power adalah kemampuan untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan dengan 

melihat besar kecilnya dalam menghasilkan 

laba. Dengan melakukan analisis terhadap 

rasio profitabilitas perusahaan maka 

investor dapat menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Earning Power) dan sejauh mana 

efektifitas pengelolaan perusahaan pada 

masa – masa yang lalu.  

 

Kepemilikan Manajerial 

 

Sudiyanto (2016) menjelaskan 

bahwa kepemilikan manajemen adalah 

proporsi pemegang saham dari pihak 

manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 
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(Direktur dan Dewan Komisaris). Ketika 

kepemilikan saham oleh manajemen rendah 

maka ada kecenderungan akan terjadinya 

perilaku opportunistic manajer yang 

meningkat. Dengan adanya kepemilikan 

terhadap saham perusahaan, maka 

dipandang dapat menyelaraskan potensi 

perbedaan kepentingan antara manajemen 

dan pemegang saham lainnya sehingga 

permasalahan antara agen dan prinsipal 

diasumsikan akan hilang apabila seorang 

manajer juga sekaligus sebagai pemegang 

saham.  

 

Pengembangan Hipotesis 

  

Pengaruh Leverage Terhadap 

Manajemen Laba 

    

Utami (2016), didalam 

penelitiannya menunjukan bahwa variabel 

leverage berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban membayar utang pada waktunya 

sehingga diduga melakukan hal tersebut 

karena terancam default. Sesuai dengan 

penelitian Almadara, (2017) dan Perdana 

(2012) yang menyatakan bahwaLeverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba karena leverage menjadi 

salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap praktik manajemen laba karena 

manajemen laba berkaitan dengan sumber 

dana eksternal khususnya utang yang 

digunakan untuk membiayai kelangsungan 

operasi perusahaan kedepannya. Hipotesis 

yang diajukan : 

H1 : Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba  

 

Pengaruh Earning Power terhadap 

manajemen laba  

 

Purnomo dan Pratiwi (2009), dalam 

penelitiannya berhasil membuktikan bahwa 

kemampuan menghasilkan laba suatu 

perusahaan dapat mendorong pihak 

manajemen untuk melakukan modifikasi 

laba baik dengan cara income increasing 

accrual ataupun income decreasing 

accrual. Akan tetapi teknik yang digunakan 

untuk melakukan praktek tersebut 

tergantung pada motivasi dari pihak 

manajemen perusahaan. Sesuai dengan 

penelitian Insani (2017) yang menyatakan 

bahwa earnings power berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2011-2015. Hipotesis yang diajukan: 

H2 : Earning Power berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Manajemen Laba 

 

Menurut Utami (2016), mengatakan 

dalam penelitiannya memiliki hasil bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Ini dikarenakan 

seorang manajer yang juga mempunyai 

saham memiliki kepentingan pribadi yaitu 

adanya return yang diperoleh dari 

kepemilikan sahamnya yang ada di 

perusahaan. Hipotesis yang diajukan 

hipotesis:  

H3: Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajamen laba 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

 

Jenis data yang digunakan maka 

penelitian ini data sekunder dengan 

pendekatan kuantitatif. Data sekunder yang 

digunakan merupakan data dari perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020. Pada penelitian ini, digunakan tiga 

variabel bebas (independent variable), satu 

variabel terikat (dependent variable). 

Adapun variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Leverage, Earning Power dan Kepemilikan 

Manajerial. Sedangkan variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

Manajemen Laba. 
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Tabel 1. Indikator Penelitian 
Variabel Indikator Skala 

Leverage 

(X1) 

Total Debt  

Total Assets 
Rasio 

Earning 
Power (X2) 

Net Income After Tax 
Total Revenue 

Rasio 

Kepemilika

n 

Manajerial 

(X3) 

Total Saham Manajemen 

Perusahaan 

Total Saham yang beredar 

Rasio 

Manajemen 

Laba (Y) 

Modified Jones Models / 

Discretionary Accrual 
Rasio 

 

Populasi dan Sampel 

 

Pada penelitian ini, obyek yang 

akan diteliti adalah perusahaan  yang 

melakukan Right Issue atau aksi korporasi 

HMETD (Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

periode penelitian tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 yang terdapat dalam  

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia. Populasi yang dijadikan 

objek penelitian ini adalah sebanyak 55 

perusahaan yang terdaftar dan melakukan 

right issue. Penarikan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode Purposive 

Sampling, dengan tujuan mendapatkan 

sampel yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan antara lain: Perusahaan 

yang melakukan Right Issue di Bursa Efek 

Indonesia untuk tahun 2016-2020, 

Perusahaan Sektor Manufaktur, Jasa, dan 

Dagang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, Laporan Keuangan disajikan 

dalam mata uang rupiah, Perusahaan harus 

memiliki data Kepemilikan Manajerial, dan 

Perusahaan yang menerbitkan Laporan 

Keuangan yang lengkap selama periode 

pengamatan. Berdasarkan kriteria- kriteria 

tersebut diperoleh sampel sebanyak 18 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

merupakan gambaran atau deskripsi data 

berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, nilai maksimum, dan minimum 

dari variabel levarage, earning power, 

kepemilikan manajerial dan manajemen 

laba. Hasil analisis statistik deskriptif 

dengan menggunakan SPSS 25.0 dari 

variabel-variabel penelitian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas  
 

Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal 

Parametersa,b 

Mean -,012934 

Std. 

Deviation 
64,618,790,464,689 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,268 

Positive -,243 

Negative 2,547 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,795 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa 

hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.795 dan jika hasil > 

0,05 berarti model regresi berdistribusi 

normal dan jika hasil < 0,05 berarti model 

regresi tidak berdistribusi normal. Artinya 

dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini berdistribusi 

normal dan telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m 

Mea

n 

Std. 

Deviation 

Leverage 9

0 
,13 ,92 ,55 ,238544227 

Earning 

Power 

9

0 
-,14 ,71 ,18 ,139340538 

Kepemilika

n 

Manajerial 

9

0 
,00 4,60 ,41 

1,12755201

5 

Manajemen 

Laba 

9

0 
-2,23 2,14 ,06 

0,52004823

9 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Multikolinierritas 

 

Uji dilakukan dengan bantuan 

SPSS. Tidak adanya multikolinearitas 

dapat diketahui jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance ≥ 0,1. Diperoleh Leverage sebesar 

0,843, Earning sebesar 0,847, Kepemilikan 

Manajerial sebesar 0,82 yang artinya lebih 

besar dari 0,10. Dan memperoleh nilai VIF 

pada variabel Leverage sebesar 1,186, 

Earning sebesar 1,181, Kepemilikan 

Manajerial sebesar 1,22 yang artinya juga 

lebih kecil dari 10 maka dapat di simpulkan 

bahwa data penelitian ini tidak terjadi 

Multikolinearitas.  

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Leverage ,843 1,186 

Earning Power ,847 1,181 

Kepemilikan Manajerial ,82 1,22 

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 5.Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 

1 

1,519 

 

Dapat disimpulkan bahwa jika 

probalititas nilai Durbin-Watson berada di 

angka antara -2 dan +2 dinyatakan tidak 

terjadi autokorelasi. Pada tabel 5 

menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson 

yaitu 1,519, maka disimpulkan bahwa 

model ini tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Pengujian asumsi 

heteroskedastisitas diharapkan residual 

memiliki ragam yang homogen. Pengujian 

asumsi heterokedastisitas dapat dilihat 

melalui Scatter Plot. Hasil pengujian 

asumsi heteroskedastisitas menggunakan 

scatter plot dapat diketahui bahwa titik-titik 

residual yang dihasilkan oleh kedua model 

menyebar secara acak. Dengan demikian 

asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. 

 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Table 6. Uji Analisis Berganda 

 

Koefisien persamaan linier diatas 

dapat dijelaskan bahwa koefisien regresi 

untuk konstan sebesar 6.178 hal ini 

menunjukan bahwa Leverage, Earning dan 

Kepemilikan Manajerial maka Manajemen 

Laba yang mungkin akan terjadi sebesar 

6,178. 

Koefisien untuk variabel Leverage 

nilai koefisien regresi pada Leverage 

bertanda positif sebesar 1.79 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel Leverage berpengaruh positif 

terhadap Manajemen Laba. 

Koefisien untuk variabel Earning 

nilai koefisien pada Earning bertanda positif 

sebesar 1,85 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Earning 

berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Laba. 

Koefisien untuk variabel 

Kepemilikan Manajemen nilai koefisien 

pada Kepemilikan Manajemen bertanda 

positif sebesar 3.66 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan 

Manajemen berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba. 

 

Uji Determinasi (R²). 

 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Nilai yang ditentukan dapat 

dilihat dari nilai Adjusted R-squared. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 6,178 1,872 

Leverage 1,79 1,321 

Earning Power 1,85 1,544 

Kepemilikan      

Manajerial 
3,66 2,14 
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Berikut ini berdasarkan hasil data melalui 

program SPSS sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Uji R² 
Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,853a ,727 ,707 

 

Berdasarkan hasil uji R² yang telah 

disajikan dalam tabel diatas menjelaskan 

bahwa nilai R² sebesar 0.727. Hal tersebut 

dinyatakan bahwa pengaruh variabel 

Leverage, Earning dan Kepemilikan 

Manajemen secara simultan terhadap 

variabel Manajemen Laba sebesar 72,7 % 

sedangkan sisanya yang sebesar 27,3% 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

diteliti. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Pengaruh Leverage terhadap 

Manajemen Laba 

 

 Dari hasil pengujian (Uji-t) secara 

parsial dengan diperoleh nilai t hitung = 

3,843 > t tabel = 1,662 dan nilai signifikansi 

nya sebesar 0,001 yang berarti menunjukan 

nilai < 0,05 dengan demikian H1  diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa tingginya 

Leverage suatu perusahaan yang ditandai 

dengan tingginya tingkat utang 

mengakibatkan pihak manajemen menjadi 

lebih sulit untuk memprediksi masa depan 

perusahaan. Kreditor akan melakukan 

pengawasan yang lebih ketat ketika 

perusahaan memiliki utang yang tinggi. Hal 

tersebut mengakibatkan berkurangnya 

fleksibelitas pihak manajemen untuk 
melakukan Manajemen Laba, sehingga 

semakin tinggi Leverage maka Manajemen 

Laba yang dilakukan pihak manajemen 

akan semakin rendah. Begitu juga 

sebaliknya, ketika Leverage rendah maka 

Manajemen Laba yang dilakukan oleh 

pihak manajemen akan semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2016) yang menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Laba. 

 

Pengaruh Earning terhadap Manajemen 

Laba 

 

Dari hasil pengujian (Uji-t) secara 

parsial dengan diperoleh nilai t hitung = 

3,411 > t tabel = 1,662 dengan nilai 

signifikansi sebasar 0,001 yang berarti 

menunjukan nilai < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Hal ini 

berarti variabel Earning secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. Pengaruh Earning 

berdasarkan Right Issue terhadap Praktik 

Manajemen Laba mempunyai hubungan 

(korelasi) yang erat serta searah atau positif 

hal ini berarti apabila terjadi kenaikan pada 

Earning perusahaan akan diikuti dengan 

kenaikan nilai DAC, begitu pula sebaliknya 

jika terjadi penurunan Earning akan terjadi 

penurunan DAC pula. Oleh karena itu 

hipotesis penulis dapat diterima. Hasil 

penelitian ini sama dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Khairatul Insani 

(2017) yang menyatakan bahwa Earning 

berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Laba. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Manajemen Laba 

 

Dari hasil pengujian (Uji-t) secara 

parsial dengan diperoleh nilai t hitung = 

2,82 > t tabel = 1,662 dengan nilai 

signifikansi sebasar 0,02 yang berarti 

menunjukan nilai < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima artinya 

variabel Kepemilikan Manajemen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. Dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi kepemilikan manajerial 

maka tindakan manajemen laba akan 

semakin berkurang atau sebaliknya. Hasil 

penelitian ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hamid 

(2015) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh 
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signifikan terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian ini tidak selaras dengan hasil 

penelitian Rahyuningsih dan Ayem (2020) 

yang menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Adanya kepemilikan manajerial akan 

membuat posisi manajemen sama dengan 

pemilik perusahaan yang dapat 

menyelaraskan atau menyatukan 

kepentingan manajemen dengan pemegang 

saham sehingga manajemen akan bertindak 

sama seperti investor pada umumnya dan 

tidak akan melakukan manajemen laba agar 

dapat mengetahui keadaan perusahaan yang 

terjadi sesungguhnya.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

menghasilkan beberapa kesimpulan yang 

dapat ditarik sebagai berikut: (1) Leverage 

berpengaruh terhadap manajemen laba, (2) 

Earning Power berpengaruh terhadap 

manajemen laba, dan Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruah antara Leverage, 

Earning Power, dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba 

(Studi kasus pada Perusahaan yang 

melakukan Right Issue di Bursa Efek 

Indonesia untuk tahun 2016-2020), penulis 

memberikan saran sebagai berikut : (1) 

Bagi investor maupun calon investor agar 

dapat berhati-hati dalam memperhatikan 

nilai Leverage, Earning Power dan 

Kepemilikan Manajerial agar dapat 

membuat keputusan yang baik untuk 

berinvestasi (2) Bagi pihak manajemen 

perusahaan agar penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam 

mengambil keputusan manajemen sehingga 

mengurangi terjadinya praktik manajemen 

laba. (3) Bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat menambah jumlah variabel yang 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba, 

kemudian disarankan juga agar dapat 

menambah periode pengamatan.  
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